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Prolog : Sebuah Fenomena

Bersyukur itu
Banyak manfaatnya

Mudah mengamalkan

Tapi, Sedikit pengamalnya.




Konesep Al-Qur’an

Bersyukur itu :

Diperintahkan (QS al-Nahl 16:14) (QS al-Nahl 16:78) (QS al-
Qasas 28:73)

Dijanjikan imbalan (QS Ibrahim 14:7)
Dipuji pelakunya (QS al-Naml 27:40)
Diancam penolaknya (QS al-Nisa’ 4:147)

Digambarkan Perbandingan pelaku dan penolaknya (QS al-
Insan 76:3)

Diajarkan do’anya (al-Naml 27:19)(al-Ahgaf 46:15)
Diberikan contoh pekerjaannya (QS al-Insan 76:9)

Diberikan contoh pelakunya (QS Saba’ 34:13) (QS al-Insan
16:120-121) (al-Isra’ 17:3)

Disurvei, jumlah pelakunya sedikit (QS Saba’ 34:13)






Konsep Hadis

Bersyukur itu :

* Menjadi Impian Rasulullah saw
 Orang Mu’min itu prinsipnya adalah orang yang bersyukur.

Langkah :

 Selalu memuji Allah setiap saat, terutama pagi dan petang
hari.

* Berterimakasihlah kepada manusia sebagai wasilah
* Beryukurlah dengan nikmat yang diberikan, walau sedikit.

* Bersyukurlah mulai dari nikmat yang sedikit, dan katakan
kepada orang akan adanya nikmat Allah yang kita rasakan.

Akhir:

 Akan ditanyakan di akhirat “ Mana syukurmu
dunia.
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Menjadi Impian Rasulullah saw

J 5 a3 A (2 of.c.d\ .
I3 6L 3 0dd a5 o e 25k o //mw\sx.pyw\sgn
:J skt
1685 108 &8 S

e Dari Al Mughirah ra yang berkata:

"Ketika Nabi saw bangun untuk mendirikan shalat (malam) hingga tampak bengkak
pada kaki atau betis, Beliau dimintai alasan tentangnya. Maka Beliau menjawab:

"Apakah memang tidak sepatutnya aku menjadi hamba yang bersyukur?"

e Sahih al-Bukhari, hadis no. 1062.




Karakter Dasar Orang Mu’min itu

p ”‘C.Léw\&..aw\

% ,Auy\.\,y_suwﬁ ibgwjd\;‘g ey
s 5&5/” \J...ao\.g\...a\o}jcd | @//“i‘j:»

l

e Dari Shuhaib berkata: Rasulullah saw bersabda:

“Prilaku orang mu min itu mengagumkan, sesungguhnya semua
perihalnya baik dan itu tidak dimiliki seorang pun selain orang mu min,
bila tertimpa kesenangan, ia bersyukur dan syukur itu baik baginya dan

bila tertimpa musibah, ia bersabar dan sabar itu baik baginya."

e Sahih Muslim, hadis no. 5318.




Langkah Bersyukur :
Mengucap Tahmid setelah Makan dan Minum
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 Dari Anas ibn Malik ra dia berkata: Rasulullah saw bersabda:

Sesungguhnya Allah Ta'ala sudah ridho jika hamba-Nya yang
mengucapkan tahmid (Alhamdulillah) sesudah makan dan
minum.

e Sahih Muslim, hadis no. 4915.



Langkah Bersyukur :

Selalu memuji Allah setlap saat, terutama pagl dan petang hari.
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e Dari [Abdullah bin Ghannam Al Bayaadhi ra, Rasulullah saw bersabda:
Barangsiapa mengucapkan saat waktu pagi:

ALLAHUMMA MAA ASHBAHA BIl MIN NI'MATIN FAMINKA WAHDAKA LAA SYARIIKA
LAKA FALAKAL HAMDU WA LAKASY SYUKRU

(Ya Allah, pagi ini tidak ada nikmat yang ada padaku kecuali dari-Mu semata, tidak
ada sekutu bagi-Mu. Maka bagi-Mu lah segala puji dan syukur).

Maka ia telah berbuat sukur kepadanya pada hari itu, dan barangsiapa
mengucapkannya pada waktu sore maka ia telah berbuat sukur kepada-Nya untuk
waktu malamnya."

Sunan Abu Dawud, hadis no. 4411.



Langkah Bersyukur :

Selalu berterimakasih kepada mereka yang berJasa sebagal media anugrah AIIah
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e Dari Abu Hurairah raia berkata: Rasulullah saw bersabda:

Siapa yang tidak berterima kasih kepada manusia, berarti ia belum bersyukur
kepada Allah.
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 Dari Abu Sa'id ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda:

Siapa yang belum berterimakasih kepada manusia, berarti ia belum bersyukur
kepada Allah.

* Hadis Sahih, kedua-duanya diriwayatkan oleh al-Tirmizi, hadis no. 1877 dan 1978.
Beliau berkata : Hadis ini Hasan Sahih.




Cara Berterimakasih [ ELERERIHE
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e DarilJabir ra, dari Nabi saw, beliau bersabda:

Barang siapa yang diberi suatu pemberian lalu dia memperoleh kelebihan harta,
maka hendaknya dia memberi. Dan barang siapa yang tidak mendapatkan
kelebihan harta hendaknya dia memuiji, karena barang siapa yang memuiji dia telah
bersyukur dan barang siapa yang menyembunyikan nikmat berarti dia telah kufur
nikmat. Dan barang siapa yang bersikap (mengaku) dengan sesuatu yang tidak
diberikan kepadanya, maka dia ibarat orang yang memakai dua buah baju
kebohongan.

Berkata Abu Isa: Ini merupakan hadits hasan gharib. Hadits semakna juga
diriwayatkan dari Asma' binti Abu Bakar dan 'Aisyah.

e Sunan al-Tirmizi, hadis no. 1957.



Allah Akan Menuntut Syukurnya Hamba di Hari Kiamat
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 Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi saw, beliau bersabda:

Allah 'azza wajalla berfirman; -'Affan berkata pada hari
kiamat-, : Wahai Anak Adam, Aku membawamu di atas
kuda dan unta, aku nikahkan kalian dengan para wanita,
dan Aku jadikan engkau penguasa dan pemimpin, namun
di manakah rasa syukur kalian."

e Musnad Ahmad, hadis no. 9983



Langkah Bersyukur :

Bersyukurlah mulai dari nikmat yang sedikit, katakan kepada orang akan adanya
nikmata Allah yang kita rasakan.
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* Darial-Nu’man ibn Basyir ra dia berkata: Rasulullah saw bersabda dari atas
mimbar:

"Barang siapa yang tidak mensyukuri yang sedikit, maka ia tidak akan
mampu mensyukuri sesuatu yang banyak. Dan barangsiapa tidak
berterima kasih kepada manusia, maka ia tidak akan bersyukur kepada
Allah. Membicarakan nikmat Allah termasuk syukur, sedangkan
meninggalkannya merupakan perbuatan kufur. Hidup berja'ma’ah adalah
rahmat, sedangkan perpecahan adalah adzab.”

e Musnad Ahmad, hadis no. 1721, 1722, 1843 dan 1844.



